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ABSTRAK

Barang koleksi merupakan barang yang termasuk dalam barang berharga
yang memiliki nilai tinggi, barang koleksi tergolong barang antik atau barang
langka. Semakin sedikitnya suatu barang yang berharga atau bernilai tinggi maka
harganya pun dapat semakin meningkat. Dalam hukum Islam disebut harta gimi,
yaitu harta yang tidak banyak mempunyai persamaan di pasar atau mempunyai
persamaan, tetapi ada perbedaan menurut kebiasaan antara kesatuannya pada nilai.
Harta gimi merupakan suatu benda yang jenisnya langka didapatkan serupanya
secara persis, walau bisa ditemukan, tetapi jenisnya berbeda dalam nilai harga
yang sama. Dalam jual beli piringan hitam yang mulai langka atau sulit di dapat.
Saat ini terjadi penetapan ketentuan jaminan dalam transaksi jual beli barang
tersebut, sehingga menjadikan harga menjadi mahal namun tidak memiliki
jaminan garansi terhadap barang tersebut.

Dalam Islam, jual beli telah ditetapkan aturan-aturan hukumnya, baik
rukun, syarat, maupun objek jual beli yang dibolehkan atau tidak begitu juga
dalam garansi suatu barang yang memiliki nilai tertentu agar setiap barang yang
bernilai memiliki garansi.

Pokok masalah penelitian ini adalah: untuk meneliti hal tersebut dengan
objek penelitian di kios di jalan Surabaya, Jakarta dengan rumusan masalah:
Faktor apa yang menjadikan barang koleksi (Collectible Goods) menjadi berharga
(bernilai)? dan Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap jaminan garansi dalam
akad jual beli barang koleksi (Collectible Goods)?

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research). Penelitian
ini bersifat deskriptif-analitik yaitu dengan penelitian ini penyusun menganalisis
lalu memberikan penilaian terhadap realita yang terjadi di lapangan dengan
menggunakan metode Hukum Islam.

Berdasarkan analisis yang dilakukan dapat disimpulkan faktor penyebab
barang koleksi menjadi berharga (bernilai) karena faktor kesejarahan, keunikan,
kelangkaan dan kegemaran penggemarnya (kolektor). Mekanisme jual beli barang
koleksi terhadap penetapan jaminan garansi di kios musik di Jakarta adalah
pertama, adanya perbedaan penetapan pemberian jaminan garansi antar pembeli
berlangganan (pelanggan) dengan yang bukan langganan (konsumen) adalah
ketetapan yang tidak sesuai dengan ketentuan hukum Islam dikarenakan adanya
unsur ketidakadilan, yang kedua menurut hukum Adat jual beli ini sah atau boleh,
karena masyarakat mayoritas tidak mempermasalahkan perbedaan penetapan
pemberian garansi tersebut dikarenakan sudah menjadi ‘urf yang menimbulkan
kebiasaan. Ketiga, tidak dapat retur barang dalam transaksi adanya penetapan
kontrak baku dalam hal ini tidak sah menurut hukum Islam karena menimbulkan
ketidakadilan. Apabila pemberian garansi dilakukan untuk mendapatkan
keuntungan yang lebih banyak dan menyebabkan salah satu pihak diperlakukan
secara tidak adil maka hal tersebut tidak sah karena telah menyalahi aturan dalam
hukum Islam.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi huruf Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri

Pendidikan dan Kebudayaan Republik

05936/U/1987.

I.  Konsonan Tunggal

Indonesia Nomor: 158/1987 dan

Huruf Latin

Nama

Huruf Arab Nama
! Alif
< B3’
= Ta’
= Sa
¢ Jim
C Ha’
¢ Kha’
: Dal
: 7al
J R&’
5 Zai
< Sin
o Syin
e S ad

Tidak dilambangkan
b

t

Sy

tidak dilambangkan

be
te

es (dengan titik diatas)
je

ha (dengan titik di bawah) ka
dan ha

de

zet (dengan titik di atas)
er
zet
es

es dan ye

es (dengan titik di bawah)

Xi




ol Dad d
L Ta t
b 72 Z
I ‘Ain ‘
£ Gain g
] Fa’ f
it Qaf q
d Kaf k
J Lam I
a Mim m
O Niin n
3 Waw w
> Ha’ h
s Hamzah ‘
¢ Ya Y

de (dengan titik di bawah)
te (dengan titik di bawah)
zet (dengan titik di bawah)
koma terbalik di atas

ge

ef

qi

ka

3

el

<

em
‘en
w

ha

apostrof

ye

Konsonan Rangkap Karena Syaddah ditulis rangkap

ke ditulis Muta’addidah
s ditulis ‘iddah
III. T7a’marbiitah di akhir kata

a. Bila dimatikan ditulis h
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LR

ditulis

ditulis

Hikmah

jizyah

(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah diserap

dalam bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya kecuali bila

dikehendaki lafal aslinya

b. Bila diikuti denga kata sandang ‘al’ serta bacaan kedua itu terpisah,

maka ditulis h

sld oY) dal <

ditulis

Karamah al-auliya’

c. Bila ta’marbitah hidup atau dengan harakat, fath ah, kasrah dan

d ammah ditulis tatau h

hdll 8l ditulis Zakah al-fit ri
IV. Vokal Pendek
fath ah ditulis a
) kasrah ditulis i
d ammah ditulis u
V. Vokal Panjang
1 | Fathah + alif Ll ditulis a :jahiliyyah
2 || Fathah + ya’ mati (o ditulis a :tansa
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3 | Kasrah + ya’ mati S ditulis T karim
4 | Dammah + wawu mati =8 ditulis u :funid
V1. Vokal Rangkap
1 || Fathah ya mati ditulis ai
STE ditulis bainakum
2 | Fathah wawu mati ditulis au
J ditulis gaul

VII. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan

apostrof
A} ditulis a’antum
@ e ditulis u'iddat
S ol ditulis la’in syakartum

VIll. Kata sandang Alif + Lam

a. bila diikuti huruf Qomariyyah ditulis dengan menggunakan “I”

OIA ditulis Al-Qur’an
owladl) ditulis al-Qiyas
b. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf

Syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf | (el)nya.
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¢ Lol ditulis as-Sama’

Cadd) ditulis asy-Syams

IX. Penyusunan kata-kata dalam rangkaian kalimat

g Al (s 53 ditulis Zawi al-funid

FEA(INTY ditulis Ahl as-Sunnah

X. Pengecualian

Sistem transliterasi ini tidak berlaku pada:

a. Kosa kata Arab yang lazim dalam Bahasa Indonesia dan terdapat dalam
Kamus Umum Bahasa Indonesia, misalnya: al-Qur’an, hadis, mazhab,
syariat, lafaz.

b. Judul buku yang menggunakan kata Arab, namun sudah dilatinkan oleh
penerbit, seperti judul buku a/-Hijab.

c. Nama pengarang yang menggunakan nama Arab, tapi berasal dari negera
yang menggunakan huruf latin, misalnya Quraish Shihab, Ahmad Syukri
Soleh.

d. Nama penerbit di Indonesia yang mengguanakan kata Arab, misalnya

Toko Hidayah, Mizan.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Manusia selain sebagai mahluk individual yang memiliki jiwa dan raga
disebut juga mahluk sosial, yaitu mahluk yang berkodrat hidup dalam masyarakat.
Sebagai mahluk sosial, dalam hidupnya manusia memerlukan orang lain yang
dapat bersama hidup bermasyarakat karena manusia saling berhubungan satu
sama lain.! Disadari atau tidak untuk mencukupi kebutuhan-kebutuhan hidupnya,
manusia satu sama lain saling membutuhkan tempat pergaulan hidup, tempat
setiap orang melakukan kegiatan dalam hubungannya dengan orang lain, Dalam

agama Islam biasanya ini disebut dengan istilah Muamalat.?

Setiap orang mempunyai kepentingan terhadap orang lain karena kita sebagai
mahluk hidup tidak bisa hidup sendiri ataupun berdiri sendiri tanpa bantuan orang
lain, maka dari itu terjadilah interaksi dalam melakukan dunia usaha jual beli,
bertemunya antara penjual dan pembeli yang saling berhubungan yaitu didasarkan
dengan adanya kesepakatan antara kedua belah pihak untuk melakukan sesuatu

yang diinginkan. Dalam hukum Islam disebut ijab dan kabul.

' Ahmad Azhar Basyir, Asas-asas Hukum Muamalat (Hukum Perdata Islam), (Yogyakarta:
UI1,1993), him.7.

2 Ibid.



Salah satu aspek muamalat yang penting dan dapat dilakukan setiap manusia
sebagai sarana untuk memenuhi kebutuhan hidupnya adalah jual beli, Allah

berfirman dalam al-Qur’an

v...\}))” (&J.>-) C:"?J‘ a0 J)Tj

Ayat ini menjelaskan bahwa setiap umat muslim diperbolehkan melakukan
segala bentuk jual beli asalkan tidak mengandung unsur riba di dalamnya, karena
riba itu haram hukumnya dalam Islam. Perdagangan merupakan proses terjadi
penukaran kepentingan sebagai keuntungan tanpa adanya unsur paksaan,
penekanan atau penipuan dari pihak lain. Mengenai masalah jual beli maka setiap
orang harus memperhatikan mana yang dilarang dan mana yang diperbolehkan
(haram/halal). Ketika kita sudah mengetahuinya maka apakah jual beli yang
dilakukan sudah sesuai dengan hukum Islam atau belum. Untuk menjaga agar
transaksi jual beli tidak terjadi perselisihan antara kedua orang yang bertransaksi
sehingga akan tercapai kesepakatan yang diinginkan, dalam Islam disyariatkan

adanya hak khiyar dalam transaksi jual beli.

Khiyar adalah seorang penjual dan pembeli yang memiliki hak untuk
membatalkan akadnya, selama pembatalan (peng-cancel lan) sesuai dengan

ketentuan yang ada, sehingga apabila salah satu pihak menghendaki

% Al-Bagarah (2): 275.



diberlakukannya khiyar, maka pihak yang lainya wajib memberikan hak tersebut
atau memenuhinya. Misalnya jika pembeli ingin membatalkan akad jual beli yang
telah dilakukan karena adanya aib atau cacat pada barang yang dibeli, maka pihak
penjual harus memenuhi permintaan tersebut. Begitu pula jika penjual ingin meng-
cancel jual beli tersebut. &Aiyar merupakan sesuatu yang ditetapkan dalam Figh

Islam. Rasulullah saw bersabda:

16l La LA (el

Penjual dan pembeli memiliki hak khiyar selama keduanya belum
berpisah.” Setiap pelaku usaha umumnya lebih banyak mementingkan keuntungan
dibandingkan menerapkan hukum syariah muamalat karena pelaku usaha khawatir
dalam persaingan penjualan yang ketat akan adanya masalah yang mempersulit
usaha mereka dalam jual beli. Berbagai bentuk transaksi saat ini berada dalam
kebijakan pelaku usaha dalam menetapkan perjanjian jual beli, perjanjian atau
kontrak itu tidak memberikan ruang gerak pada konsumen, banyak yang terjadi
dalam kontrak bertuliskan “Barang yang sudah di beli tidak dapat di tukar atau di
kembalikan”. Walaupun tidak bertuliskan dalam nota biasanya pelaku usaha
mengatakan ketentuan ini pada konsumen sebelum adanya transaksi jual beli.
Mayoritas konsumen sudah memahami arti dari tulisan tersebut bahwa konsumen

mendapati kecacatan terhadap barang yang dibeli atau berkurangnya nilai barang

* Al- Bukhari, Abu Abdillah, Muhammad bin Ismail al- Ju’fi, Sahih al- Bukhari, editor
Muhammad Zuhair bin Nasir an-Nasir, cet. Ke-1 (Daru Thaugin Najat, 1422 H), Vol I1l, him. 64.



tersebut maka pelaku usaha tidak menerima kembalinya barang tersebut maupun
pengembalian harga pembayaranya. dengan adanya klausul tersebut maka
konsumen perlu adanya ketelitian dalam memilih barang yang akan dibeli apakah

barang tersebut memiliki cacat tersembunyi.

Di Indonesia Undang-undang yang mengatur warga negaranya termasuk
dalam hak atas Perlindungan Konsumen yaitu UU Nomor 8 Tahun 1999 Tentang
Perlindungan Konsumen yang menjelaskan bahwa hak konsumen diantaranya
adalah hak atas kenyamanan, keamanan, dan keselamatan dalam mengonsumsi
barang dan atau jasa, hak untuk memilih barang dan atau jasa, serta mendapatkan
barang atau jasa tersebut sesuai dengan nilai tukar dan kondisi juga jaminan yang
dijanjikan. Konsumen berhak untuk diperlakukan atau dilayani secara benar dan
jujur serta tidak diskriminatif. Mendapat kompensasi, ganti rugi dan atau
penggantian, apabila barang atau jasa yang diterima tidak sesuai dengan perjanjian

atau tidak sebagaimana mestinya.”

Tak dapat dipungkiri jika kemajuan teknologi masa kini berkembang
sangat pesat. Hal ini dapat dibuktikan dengan banyaknya inovasi-inovasi yang
telah diciptakan, dari yang sederhana hingga yang menghebohkan dunia.
Kemajuan teknologi memang sangat penting untuk kehidupan manusia jaman
sekarang karena teknologi adalah salah satu penunjang kemajuan manusia. Di

dalam masyarakat, teknologi telah membantu memperbaiki ekonomi, pangan,

® Undang-undang R1 No.8 Tahun 1999, Tentang Perlindungan Konsumen.



komputer, dan masih banyak lagi. Sebenarnya teknologi sudah ada sejak jaman
dahulu yaitu jaman romawi kuno. Perkembangan teknologi berkembang secara
drastis dan terus berevolusi hingga sekarang sehingga menciptakan obyek-obyek,
teknik yang dapat membantu manusia menjadi lebih mudah, efisien dan cepat
dalam mengerjakan sesuatu. Salah satunya adalah seperti yang ada di Indonesia,
yaitu alat perekam musik (music recorder). Alat perekam musik kini semakin
canggih berawal dari piringan hitam diputar dengan Gramophone, Kaset, DAT
(Digital Audio Tape), CD, VCD, DVD diputar dengan CD player, Musik Digital
yang diputar dengan MP3 Player, iPod dan lain-lain yang merupakan media

perekam musik.

Salah satu musisi besar seperti, The Beatles, Rolling Stones, atau Simon
and Art Garfunkel, Guruh Gipsy, Koes Plus, serta Dara Puspita dan Musisi-musisi
lainya yang sempat terkenal di era piringan hitam. Sebagian dari orang tua
mungkin masih mengoleksi beberapa piringan hitam hingga sekarang. Piringan
hitam merupakan alat yang memiliki pena yang bergetar untuk menghasilkan
bunyi dari sebuah disc. Ide ini berasal dari Charles Cros dari Perancis pada tahun
1887. Namun sayangnya tidak pernah terwujud. Pada tahun yang sama, Kevin
Gerald Jayadi menemukan Phonograph (pemutar piringan hitam) yang berfungsi
untuk merekam suara yang kebanyakan digunakan untuk keperluan kantor. Nama
Gramophone berasal dari Emilie Berliner yang pada tahun 1888 menemukan

piringan hitam jenis baru dan mematenkannya di bawah label Berliner



Gramaphone. Pada tahun 1918 masa pematenan berakhir, semua label pun
berlomba-lomba untuk memproduksi piringan hitam mengkilat. Pada masa itu,
kebanyakan pemilik gramophone masih terbatas pada kalangan menengah atas

saja.

Sehubungan dalam hal ini yang akan penyusun teliti adalah terkait dengan
jual beli barang koleksi berupa piringan hitam di kios-kios di jalan Surabaya,
Jakarta. Berdasarkan observasi awal, dalam jual beli yang ada, barang koleksi
tergolong barang antik atau barang langka. Semakin sedikitnya suatu barang yang
berharga atau bernilai tinggi maka harganya pun dapat semakin meningkat. Dalam
Hukum Islam disebut harta gimj, yaitu harta yang tidak mempunyai persamaan di
pasar atau mempunyai persamaan, tetapi ada perbedaan menurut kebiasaan antara
kesatuannya pada nilai. Qimi merupakan suatu benda yang jenisnya sulit
didapatkan serupanya secara persis, walau bisa ditemukan, tetapi jenisnya berbeda
dalam nilai harga yang sama. Dalam transaksi jual beli yang ada, harga sebuah
piringan hitam dijual berdasarkan ukuran, siapa musisinya dan cover depan album,
harga biasa dimulai dari Rp. 25.000,- untuk ukuran kecil, Rp. 50.000 untuk ukuran
besar hingga harganya mencapai jutaan rupiah. Biasanya harga bisa disesuaikan
dengan kondisi barangnya, semakin lama tahun penyanyinya harganya semakin
tinggi. Pelaku usaha disini juga memproduksi ulang piringan hitam apabila
banyak permintaan dari konsumen terhadap penyanyi Indonesia contohnya

D’Masiv, mayoritas para kolektor mencari lagu-lagu mandarin, barat, dan



kerocong. Para pelaku usaha piringan hitam ini mendapatkan beberapa koleksi
piringan hitam dari para kolektor yang menjual kepada mereka kemudian dijual
kembali setelah diberi sampul agar tampilan lebih menarik dan nilai jual menjadi

tinggi.°

Barang koleksi merupakan barang yang termasuk dalam barang berharga
yang memiliki nilai tinggi, maka dari itu tak jarang bagi para kolektor yang ketika
sudah bosan, mereka menjualnya kepada orang lain ataupun kepada sesama
kolektor dengan harga yang lebih tinggi dari harga awal mereka membeli barang

tersebut.

Pada jaman sekarang ini sulit sekali menemukan lagu-lagu lama dalam
bentuk CD/ DVD. Maka banyak kolektor piringan hitam mencari lagu-lagu barat,
keroncong yang mereka suka, karena selain lebih lembut dan halus suaranya,
piringan hitam lebih tahan lama dibandingkan CD/DVD. Namun karena
keterbatasan alat pemutarnya yang kebanyakan masih menggunakan jarum,
banyak konsumen kecewa saat hendak mencoba piringan hitam yang akan dibeli.”
Sehingga dalam hal ini penyusun tertarik untuk melakukan penelitian terhadap

faktor apa yang menyebabkan berharganya (bernilai) barang koleksi dan

® Wawancara dengan Mario (pedagang), di kawasan JI. Surabaya, Jakarta. Pada tanggal 1
Maret 2015.

" Wawancara dengan Tini (Pembeli),di kawasan JI. Surabaya, Jakarta. Pada tanggal 1 Maret
2015.



bagaimana system pelaksanaan jaminan garansi dalam akad jual beli pada barang

koleksi piringan hitam dilihat dari Hukum Islam.

B. Pokok Masalah
Dengan uraian latar belakang yang telah dipaparkan diatas, maka penelitian

ini akan difokuskan pada pokok masalah sebagai berikut:

1. Faktor apa yang menjadikan barang koleksi (Collectible Goods) menjadi
berharga (bernilai)?
2. Bagaimana jaminan garansi dalam akad jual beli barang koleksi (Collectible

Goods) dilihat dari segi perjanjian dalam Hukum Islam.

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian

a. Menjelaskan faktor-faktor penyebab nilai harga pada barang koleksi
(Collectible Goods)

b. Menjelaskan bagaimana tinjauan Hukum Islam tentang jaminan garansi
dalam akad jual beli barang koleksi (Collectible Goods) dilihat dari segi
perjanjian.

2. Kegunaan Penelitian

a. Memberikan wacana kepada semua pihak yang melihat kasus yang serupa

dengan penilaian dan kenaikan harga jual kembali barang koleksi

(Collectible Goods).



b. Memberikan gambaran kepada masyarakat pelaku usaha mengenai teori
penjualan suatu barang menurut hukum Islam dan diharapkan dengan
teori tersebut, para pelaku usaha dapat memberikan ketentuan terhadap

penjaminan barang.

D. Telaah Pustaka

Dalam penelusuran kepustakaan yang telah penyusun lakukan ke berbagai
sumber, berbagai pembahasan tentang jual beli telah banyak disajikan karena hal
jual beli tidak lepas dari interaksi kegiatan kehidupan manusia.

Penelitian atau pembahasan tentang akad atau perjanjian secara umum juga
sudah banyak, namun penelitian terhadap jaminan garansi dalam akad jual beli
barang koleksi ini belum ada yang membahas tentang tema tersebut.

Penelitian yang dilakukan oleh Nurita Anwari (2007) yang berjudul
“Praktik Jual Beli Mata Uang Rupiah Kuno di Pasar Beringharjo Yogyakarta”
membahas tentang pembagian harta/benda dalam Islam dengan Klasifikasi benda
mirsli (punya kesamaan di pasar) dan benda gim; (tidak memiliki kesamaan) dan
teori ini dipakai untuk melihat objek jual beli mata uang tersebut.®> Namun hal ini
dapat dihubungkan dengan jual beli barang koleksi karena bisa dinilai dari
objeknya mata uang kuno merupakan barang lama dinilai dari harga dan dilihat

berdasarkan syarat objek jual beli praktiknya dalam Hukum Islam.

 Nurita Anwari, “Praktik Jual Beli Mata Uang Rupiah Kuno di Pasar Beringharjo
Yogyakarta”, Skripsi Fakultas Syari’ah dan Hukum Jurusan Muamalat UIN Sunan Kalijaga, 2007.
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Penelitian yang dilakukan oleh Muflihatul Bariroh (2012) yang berjudul
“Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktik Penukaran Uang Baru Menjelang Hari
Raya Idul Fitri” membahas tentang penukaran uang baru menjelang Idul Fitri
ditinjau dari Hukum Islam khususnya melalui pendekatan Maslahan dan nilai-nilai
keadilan.® Namun hal ini dihubungkan dengan transaksi terhadap jual beli barang
koleksi karena uang merupakan bentuk nilai harga suatu barang.

Penelitian yang dilakukan oleh Yeni Hendriani (2014) yang berjudul
“Tinjauan Hukum Islam Terhadap Penaikan Harga Makanan Studi di Objek
Wisata Pantai Pangandaran” membahas tentang adanya penyimpangan dalam
penetapan harga jual makanan tersebut menurut syariat Islam.*

Penelitian yang dilakukan oleh Nur Azizah Syahan (2014) berjudul
“Tinjauan Hukum Islam Terhadap Penerapan khiyar, Sistem Garansi dan Retur
Dalam Jual Beli Tas Secara Online di www.Centralfemalestore.com.” membahas
tentang sistem garansi dan retur atas kecacatan barang yang di terima konsumen

pada transaksi jual beli tas secara online dikaitkan dengan hukum khiyar.™*

° Muflihatul Bariroh, “Tinjauan Hukum Islam terhadap Praktik Penukaran Uang Baru
Menjelang Hari Raya Idul Fitri”, Skripsi Fakultas Syari’ah dan Hukum Jurusan Muamalat UIN Sunan
Kalijaga, 2012.

% Yeni Hendriani, “Tinjauan Hukum Islam terhadap Penaikan Harga Makanan Studi di
Objek Wisata Pantai Pangandaran”, Skripsi Fakultas Syari’ah dan Hukum Jurusan Muamalat UIN
Sunan Kalijaga, 2014.

" Nur Azizah Syahan, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Penerapan Khiyar, Sistem Garansi
dan Retur Dalam Jual Beli Tas Secara Online di www.Centralfemalestore.com.”, Fakultas Syari’ah
dan Hukum Jurusan Muamalat UIN Sunan Kalijaga, 2014.



http://www.centralfemalestore.com/
http://www.centralfemalestore.com/
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E. Kerangka Teori

Hukum Muamalah adalah hukum yang mengatur tentang hak dan
kewajiban di masyarakat untuk mencapai tujuan dalam hukum Islam, termasuk
jual beli, hutang piutang, pemberian upah, sewa menyewa dan lain-lain. Untuk
mencapai tujuan dari hukum Islam juga harus memenuhi prinsip muamalat.

Secara garis besar prinsip hukum Islam yang dijadikan pedoman dalam
melaksanakan aktivitas muamalat. Salah satu aturan dalam usaha ekonomi
sebagaimana praktik penipuan dan bentuk usaha lainya dalam jual beli yang
mengandung unsur gharar. Maksud dari ketentuan ini adalah agar perilaku pelaku
usaha bergerak pada batas-batas yang ditentukan sesuai dengan ketentuan syari’at.

Jual beli adalah suatu kegiatan tukar menukar barang dengan barang lain
dengan tata cara tertentu juga penggunaan alat tukar seperti uang. Segala bentuk
muamalah adalah mubah, yaitu semua hal yang biasa dilakukan manusia dalam
kehidupan di dunia yang mereka perlukan adalah tidak dilarang (mubah/boleh).
Artinya bahwa dalam masyarakat semua boleh keuali yang dilarang. Menurut
Ahmad Azhar Basyir, hukum muamalat dalam Islam mmpunyai prinsip-prinsip
yang dapat dirumuskan sebagai berikut:

1. Segala bentuk muamalah pada dasarnya adalah mubah, Kecuali yang
ditentukan lain oleh al-Qur’an dan Sunnah Rasul.
2. Muamalah dilakukan atas dasar suka sama suka (an-taradin), atau tanpa

mengandung unsur paksaan dari pihak manapun. Adapun yang dimaksud
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dengan kerelaan (ridha) adalah kepuasan dalam melaksanakan sesuatu dan
menyukainya, dan ridha merupakan keutamaan dari ikhtiar dengan tidak
adanya kepaksaan, kekeliruan, dan penipuan. Dalam kehidupan bermuamalah,
akad (transaksi jual beli) merupakan kebiasaan (adat) yang paling sering
dilakukan oleh manusia untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Islam agar
kebebasan berkehendak pihak yang bersangkutan selalu diperhatikan, karena
pelanggaran terhadap kebebasan kehendak bukan bentuk muamalah dalam
Hukum Islam.

3. Muamalah dilakukan atas dasar pertimbangan mendatangkan manfaat dan
menghindarkan madharat dalam hidup bermasyarakat hal ini sesuai dengan isi
magqasid asy-Syari’ah yaitu untuk kemaslahatan manusia di dunia maupun di
akhirat, sesuai dengan posisi al-Qur’an sebagai pokok dasar Hukum Islam.

4. Muamalah dilaksanakan dengan memelihara nilai-nilai keadilan, menghindari
unsur penganiayaan, eksploitasi dan pengambilan kesempatan dalam
kesempitan. Yang dimaksud keadilan disini adalah memberikan sesuatu yang
menjadi haknya secara seimbang antara jasa yang diberikan dengan imbalan

yang diterima.*?

Transaksi jual beli harus dilakukan atas dasar suka sama suka, rela atau saling

ridho dengan kedua belah pihak tanpa ada unsur paksaan. Selain unsur kerelaan Islam

2 Ahmad Azhar Basyir, Refleksi atas Persoalan Keislaman, cet ke-2 (Bandung: Mizan,1994),
him. 191.
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dalam melindungi hak-hak konsumen memberikan perlindungan berupa hak khiyar,
yaitu hak untuk memilih antara melangsungkan akad atau membatalkanya.*® Objek
barang yang diperjualbelikan tidak diketahui asal-usul ataupun kualitas (garar)

barangnya serta barang yang tidak halal juga dilarang keras oleh Allah SWT.
oSie ) i e ket (0 5S5 OF WI B aSis oS ol 1518 Y 1 sial 0l L L

Ml ) oS S A o) S |51 Y

Tujuan jual beli sangatlah penting karena menyangkut dengan niat seseorang
yang dapat mempengaruhi hukum dalam jual beli. Dalam melaksanakan akad jual
beli, seorang penjual dan pembeli pasti mempunyai maksud dan tujuan yang
menjadikan mereka melakukan akad jual beli tersebut. Seperti apabila tujuan jual beli
bertentangan dalam hukum Islam maka jual beli tersebut tidak sah. Harga juga
merupakan pokok penting dalam jual beli karena pada zaman sekarang jual beli tidak
menggunakan system barter lagi melainkan dengan penetapan harga sehingga tanpa

harga jual beli tidak dapat berlangsung.

Demi mengejar keuntungan dalam jual beli, kepercayaan konsumen sering

dimanfaatkan oleh pelaku usaha dengan cara mengambil keuntungan secara sepihak

3" As-Sayyid Sabiq, Figh as-Sunah, (Kairo: Dar Al-Fatah,1365 H), I11: 178

4 An-Nisa (4): 29.
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yaitu menyediakan produk-produk yang tidak memenuhi standar yang dijanjikan atau

menyediakan produk yang cacat.’

Kontrak atau perjanjian pada dasarnya dibuat berlandaskan pada asas
kebebasan berkontrak di antara dua pihak yang memiliki kedudukan seimbang dan
kedua pihak berusaha mencapai kata sepakat melalui proses negosiasi. Dalam
perkembangannya, banyak perjanjian dalam transaksi bisnis bukan terjadi melalui
negosiasi yang seimbang di antara para pihak. Salah satu pihak telah menyiapkan
syarat-syarat baku pada formulir perjanjian yang sudah ada kemudian disodorkan
kepada pihak lain untuk disetujui dengan hampir tidak memberikan kebebasan sama
sekali kepada pihak lainnya untuk melakukan negosiasi atas syarat-syarat yang
disodorkan. Perjanjian yang demikian disebut sebagai perjanjian baku atau perjanjian

standar atau perjanjian adhesi.*®

Tidak disangsikan lagi ajaran Islam yg adil selalu memperhatikan hubungan
manusia, khususnya bila menyangkut permasalahan harta dan proses perpindahannya.
Terkadang muncul rasa sesal karena tergesa-gesa dalam melakukan transaksi atau
membatalkannya untuk mengatasi timbulnya penyesalan ini, syariat Islam
memberikan hak pilih antara menggagalkan atau melangsungkan transaksi. Hak

transaksi ini dikenal dengan khiyar. Khiyar adalah “Hak pilih bagi salah satu atau

> Buchori Alma, Ajaran Islam dalam Bisnis, (Bandung: CV.Alfabeta, 1994), him. 49.

6 Abdul Kadir Muhammad, Perjanjian Baku dalam Praktek Perusahaan Perdagangan,
(Bandung: Citra Aditya Bakti, 1992), him. 6.
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kedua belah pihak yang melaksanakan transaksi, yang di sepakati sesuai kondisi

masing-masing yg melakukan transaksi”."’

Khiyar ada beberapa macam, berikut jenis kAiyar yang paling banyak dibahas

dalam bab jual beli, diantaranya :

a. Khiyar al-majlis
Hak pilih bagi kedua belah pihak yg berakad untuk
membatlkan akad, selama keduanya masih berada dalam majelis akad
belum berpisah badan. Artinya, suatu transaksi baru dianggap sah
apabila kedua belah pihak yg melaksanakan akad telah berpisah badan
atau salah seorang diantara mereka telah melakukan pilihan untuk
menjual dan atau membeli.*®
b. Khiyar asy-Syart
Hak memilih antara meneruskan jual beli atau membatalkannya
dengan syarat dalam waktu tertentu.™
¢. Khiyar al-‘aib
Hak memilih antara meneruskan jual beli atau membatalkannya

yang disebabkan karena adanya cacat pada barang yang dijual.?°

7 Gemala Dewi dkk., Hukum Perikatan Islam Indonesia, cet. ke-1 (Jakarta : Kencana, 2005),
him. 80.

'8 Nasrun Haroen, Figh Muamalah (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2007), him. 130.

9 Hendi Suhendi, Figh Muamalah (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2002), him. 84.
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d. Khiyar ar-Ru’yah
Hak memilih antara meneruskan jual beli atau membatalkanya
setelah barang yang menjadi objek akad dilihat oleh pembeli. Hal ini
terjadi dalam kondisi dimana barang yg menjadi objek tidak ada dalam

majelis akad. %

Dengan adanya khiyar dimaksudkan agar suatu ketika terjadi masalah dengan
akad atau objek maka persoalan dapat dipecahkan dengan mengacu pada hak Khiyar
yg sudah ada dan menjamin agar akad yg diadakan benar-benar terjadi atas kerelaan

penuh kedua belah pihak yg bersangkutan.

Kemudian firman Allah dalam ayat al- Qur’an

RN{IRPERN [ DU JS S YIS (U JEP  JO R [ NP
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Ayat tersebut memberi pengetian bahwa semua akad yang dilakukan atas
dasar kerelaan para pihak, wajib ditepati karena akad itu adalah suatu amanah dan
kelak akad diminta pertanggungjawabannya. Sebagian orang yang melakukan

investasi pada barang-barang koleksi. Kelebihannya adalah barang koleksi memiliki

2 Imam Ahmad bin Husain, Fath al- Qarib al Mujib (Surabaya: Al-Hidayah, 2002), him. 30.
2! Ahmad Wardi Muslich, Figh Muamalat (Jakarta: AMZAH, 2010), him. 236.

22 Al-Maidah (5): 1.
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nilai jual tinggi, maka pada saat terjadi inflasi tinggi, harga koleksi biasanya juga
akan naik tinggi. Mayoritas barang koleksi akan turun banyak harganya apabila
terjadi krisis ekonomi. Kelemahannya adalah apabila daya beli menurun, jarang ada

pihak yang mau membeli barang-barang koleksi.

Khiyar adalah memilih mana yang lebih baik bagi seseorang antara dua hal
atau lebih dalam akad, khiyar berarti memilih bagi pihak yang bersangkutan untuk

membatlkan akad yang telah disepakati.?

Pengertian Hukum Adat adalah keseluruhan aturan tingkah laku positif yang
di satu pihak mempunyai sanksi dan di pihak lain dalam keadaan tidak
dikodifikasikan. Dengan kata lain, Pengertian Hukum adat ialah adat kebiasaan yang
mempunyai akibat hukum.?*

Pengertian hukum adat menurut istilah merupakan terjemahan dari adatrecht
yang pertama kali diperkenalkan oleh Prof. Dr. C. Snouck Hurgronje pada tahun
1893. Kemudian digunakan oleh Prof. Cornelis van Vollenhoven yang dikenal
sebagai penemu hukum adat dengan sebutan Bapak Hukum Adat dan penulis buku
Het Adatrecht van Nederlands Indie. Dapat disimpulkan pengertian hukum Adat yaitu
tampak dalam penetapan (putusan-putusan) petugas hukum, misalnya Putusan Kepala

Adat, putusan Hakim Perdamaian Desa dan sebagainya sesuai dengan lapangan

 Ahmad Azhar Basyir, Asas-asas Hukum Muamalat (Hukum Perdata Islam), (Yogyakarta:
UI1,1993), him. 81.

** Peter Mahmud Marzuki, Pengantar llmu Hukum (Jakarta: Kencana Prenada Media Group,
2009)
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kompetensinya masing-masing. Di dalam pengambilan keputusan, para pemberi
keputusan berpedoman pada nilai-nilai universal yang dipakai oleh para tetua adat,
antara lain:

1. Asas gotong royong,

2. Fungsi sosial manusia & milik dalam masyarakat,

3. Asas persetujuan sebagai dasar dari kekuasaan umum (musyawarah),

4. Asas perwakilan dan permusyawaratan.

Menurut Van Dijk sendiri yaitu hukum yang ada karena kebiasaan. Kebiasaan
sendiri merupakan tingkah laku yang sudah sekian lama sehingga muncul peraturan
yang dapat diterima dan diinginkan oleh masyarakat. Menurut Soejono, pengertian
hukum kebiasaan yang dimaksud adalah kebiasaan yang dapat menerima akibat
hukum. Kebiasaan yang dimaksud bukan yang merupakan perbuatan yang dilakukan
secara berulang. Sedangkan menurut Ter Haar, hukum adat dapat mencakup
keseluruhan peraturan yang ada dalam keputusan para pejabat hukum. Hukum adat

juga dapat ditimbulkan dari keputusan para warga atau masyarakat.

F. Metode Penelitian
Dalam menyusun dan menyelesaikan skripsi ini untuk kesempurnaanya

penyusun menggunakan berbagai metode penelitian yang meliputi:



1.

2.

4.
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Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan (field
research), yaitu mencari data langsung di lapangan dari lokasi JI. Surabaya,
Jakarta untuk memperoleh data.
Sifat Penelitian
Penelitian ini bersifat deskriptif analitik yaitu bertujuan untuk
menjelaskan objek penelitian yang akan diteliti selanjutnya menganalisa hasil
dari penelitian tersebut dengan menggunakan prinsip-prinsip Hukum Islam.
Pendekatan Penelitian
Pendekatan yang dilakukan dalam peenelitian skripsi ini adalah
normatif, yaitu pendekatan yang dilakukan untuk meneliti dan menganalisa
tentang permasalahan jaminan dalam jual beli collectible goods di kios musik
di jalan Surabaya, Jakarta.
Teknik Pengumpulan Data
a. Observasi
Metode ini menggunakan pengamatan secara langsung ke lokasi yang
dijadikan sebagai objek penelitian dan mencatat secara sistematis terhadap
sistem transaksi jual beli collectible goods.
b. Interview (Wawancara)
Cara pengumpulan data dengan mengadakan wawancara secara
langsung terhadap pihak yang bersangkutan, yaitu penjual serta pembeli.

c. Dokumentasi
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Dokumentasi adalah pengumpulan data berupa dokumen-dokumen
yang berhubungan dan diambil langsung dari data yang telah ada di
lapangan.
5. Analisis Data
Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis kualitatif,
yaitu setelah data yang dibutuhkan terkumpul kemudian diuraikan dan
menganalisa tentang jaminan dalam akad jual beli barang koleksi piringan
hitam di kios musik di jalan Surabaya, Jakarta yang kemudian disimpulkan

berdasarkan Hukum Islam.

G. Sistematika Pembahasan
Untuk mempermudah dalam penyusunan skripsi ini, maka sistematika

pembahasan disusun sebagai berikut.

Bab I, Berisi pendahuluan, latar belakang, pokok masalah, tujuan penelitian,
kegunaan penelitian, telaah pustaka, kerangka teoritik, metode penelitian dan

sistematika pembahasan.

Bab I, Membahas tentang garansi dalam jual beli menurut Hukum Islam,
tentang pengertian barang Misli dan Qimi tentang hukum pengoleksian barang,
tentang perjanjian jaminan garansi dalam akad transaksi jual beli, serta Khiyar

menurut Hukum Islam.
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Bab 11I, Membahas tentang barang koleksi (Collectible Goods) piringan
hitam, faktor-faktor yang pempengaruhi konsumen menggemari koleksi piringan
hitam, sistem praktik jual beli barang koleksi (Collectible Goods), ketentuan
kenaikan harga jual barang koleksi, serta sistem pemasaran dan bentuk di kios

musik di jalan Surabaya, Jakarta.

Bab IV, Merupakan tinjaun Hukum Islam terhadap jaminan garansi dalam
akad jual beli barang koleksi (Collectible Goods) dilihat dari sistem perjanjian

dalam Islam.

Bab V, Bab terakhir dari seluruh rangkaian skripsi ini, yang berisi
kesimpulan analisis dari penelitian yang dilakukan penyusun dan saran-saran

yang relevan dari hasil penelitian.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan yang penyusun lakukan dapat disimpulkan bahwa:

1. Faktor penyebab barang koleksi piringan hitam menjadi berharga
(bernilai) adalah sebagai berikut:

a. Kesejarahan
Merupakan proses yaitu story barang tersebut ataupun proses
perjuangan  seseorang untuk mendapatkan barang yang
diinginkannya misal dalam hal ini piringan hitam, penjual yang
mencari barang modal daganganya melalui kolektor tua dengan
cara mendatangi rumah (door to door)

b. Keunikan
Piringan hitam yang dimiliki setiap penjual memang beberapa
sama namun dengan harga yang berbeda, terdapat juga kelangkaan
piringan hitam di Kkios tersebut. Artinya antar penjual memiliki
barang berbeda karena mendapatkan modal secara tak menentu.
maksud tak menentu adalah para pedagang mendapatkan modal
piringan hitam daganganya melalui pembelian dari kolektor secara

borongan.
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c. Kelangkaan
Piringan hitam merupakan alat perekam musik klasik, tidak di
produksi ulang pada masa kini sehingga termasuk barang langka.

d. Kegemaran kolektor
Ada kepuasan tersendiri saat kolektor meluangkan waktu melihat-
lihat barang koleksinya, sehingga timbul rasa kepuasan tersendiri
dalam dirinya. Rasa ini yang menyebabkan seorang kolektor
merasa puas terhadap hasil yang didapatkan.

2. Mengenai jaminan garansi jual beli barang koleksi piringan hitam dalam
Huku Islam. Maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1. Adanya perbedaan penetapan pemberian jaminan garansi antar
pembeli berlangganan (pelanggan) dengan yang bukan langganan
(konsumen) adalah ketetapan yang belum sesuai dengan ketentuan
hukum Islam dikarenakan adanya unsur ketidakadilan. Piringan
hitam sendiri merupakan barang antik yang hanya penggemarnya
saja yang paham mengenai barang tersebut, dikarenakan memiliki
nilai khusus, dalam jual beli piringan hitam harus memiliki
jaminan untuk menghindari unsur penipuan (garar).

2. Menurut hukum Adat jual beli ini sah atau boleh, karena
masyarakat mayoritas tidak mempermasalahkan perbedaan
penetapan pemberian garansi tersebut dikarenakan sudah menjadi
‘urf yang menimbulkan kebiasaan yang sering terjadi di tempat

tersebut.
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. Apabila pemberian garansi dilakukan untuk mendapatkan

keuntungan yang lebih banyak dan menyebabkan salah satu pihak
diperlakukan secara tidak adil maka hal tersebut tidak sah karena

telah menyalahi aturan dalam hukum Islam.

. Di kios penjualan piringan hitam ini terdapat salah satu kios yang

tidak dapat mencoba piringan hitam dikarenakan alat pemutarnya
rusak, hal ini menyebabkan pembeli agak kecewa padahal telah
ditetapkan ketentuan tidak bisa retur barang apabila sudah terjadi
transaksi, dalam hukum Islam ini termasuk dalam kontrak baku
berdasarkan uraian tentang asas-asas yang berlaku dalam
perjanjian hukum Islam, maka keberadaan klausula baku dinilai

tidak sah dalam hukum Islam.

Untuk para pedagang seharusnya memberikan nota agar ketentuan
terhadap jaminan garansi yang di tetapkan menjadi lebih jelas
Untuk pembeli untuk lebih teliti memeriksa barang sebelum benar-

benar di beli.
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9.

10.
11.

12.

13.

14.
15.

16.

17.

PEDOMAN WAWANCARA PENJUAL

Sejak kapan anda berkecimpung dalam usaha ini?

Apa yang mendorong anda untuk terjun kedalam usaha ini?

Apa usaha anda sebelum ini?

Bisakah anda menjelaskan bagaimana sistem praktik jual beli?

Apakah ada kendala dalam praktik jual beli?

Apakah ada yang dirugikan dari praktik jual beli piringan hitam?

Dari mana berasal barang yang anda jual?

Apakah anda pernah menerima komplain dari pihak yang berkaitan dengan piringan
hitam?

Permasalahan apa yang sering dikeluhkan konsumen?

Bagaimana tindakan yang anda ambil berkaitan dengan komplain?

Apakah pembeli memiliki hak khiyar atau hak pilih baik sebelum maupun sesudah
terjadi transaksi?

Apakah setiap pembeli memiliki hak untuk mendapatkan hak garansi? Dan bagaimana
ketentuanya?

Apakah penjual tetap melayani apa bila pembeli tidak berkenan terhadap barang dan
menginginkan retur barang? Bagaimana ketentuanya ?

Apakah ketentuan dalam surat garansi dibuat berdasarkan kesepakatan bersama?
Bagaimana apabila terjadi suatu kasus yang belum diatur dalam ketentuan yang sudah
ditulis dalam surat garansi?

Apakah dengan tidak adanya hak khiyar, surat garansi dan retur barang ini sudah
memberikan rasa adil bagi pembeli?

Jenis musik (lokal atau luar negri yang paling diminati konsumen, yang mana yang di
jual lebih tinggi harganya?)
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9.

10.

11.
12.

PEDOMAN WAWANCARA PEMBELI

Apa yang mendorong anda untuk lebih suka membeli piringan hitam?

Apakah pernah terjadi konflik dalam akad jual beli?

Apakah anda tahu kenapa masyarakat lebih suka membeli piringan hitam?
Apakah anda pernah mengalami kasus misal barang cacat atau tidak sesuai dengan
pesanan dalam jual beli piringan hitam ini?

Kesan seperti apa yang pernah anda alami?

Apakah anda diberikan hak pilih (khiyar) dalam jual beli oleh penjual?

Apakah anda mengetahui adanya garansi?

Bagaimana menurut anda tentang kenaikan harga jual barang koleksi (collectible
goods)?

Bagaimana tindak lanjut penjual terhadap komplain anda?

Bagaimana pendapat anda terhadap ketentuan-ketentuan garansi yang ditetapkan
penjual?

Dari mana anda mengetahui tempat penjualan piringan hitam ini?

Apakah ketentuan tersebut anda rasa adil atau sudah menjadi solusi untuk kasus yang
anda alami?
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DAFTAR TERJEMAH

No. | HIm. [Fn.

Terjemah

BAB |

1. 2 3

....Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan
riba.

2. 3 4

Penjual dan pembeli memiliki hak khiyar selama
keduanya belum berpisah

Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil,
kecuali dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan
suka sama-suka di antara kamu. Dan janganlah kamu
membunuh dirimu; sesungguhnya Allah adalah Maha
Penyayang kepadamu.

Hai orang-orang yang beriman, penuhilah akad-akad itu.
Dihalalkan bagimu binatang ternak, kecuali yang akan
dibacakan kepadamu. (Yang demikian itu) dengan tidak
menghalalkan berburu ketika kamu sedang mengerjakan
haji. Sesungguhnya Allah menetapkan hukum-hukum
menurut yang dikehendaki-Nya.

BAB 11

Dan berikanlah kepada keluarga-keluarga yang dekat
akan haknya, kepada orang miskin dan orang yang dalam
perjalanan; dan janganlah kamu menghambur-hamburkan
(hartamu) secara boros.

Dan janganlah sebahagian kamu memakan harta
sebahagian yang lain di antara kamu dengan jalan yang
bathil dan (janganlah) kamu membawa (urusan) harta itu
kepada hakim, supaya kamu dapat memakan sebahagian
daripada harta benda orang lain itu dengan (jalan berbuat)
dosa, padahal kamu mengetahui.

Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat
berdiri melainkan seperti berdirinya orang yang
kemasukan syaitan lantaran (tekanan) penyakit gila.
Keadaan mereka yang demikian itu, adalah disebabkan
mereka berkata (berpendapat) sesungguhnya jual beli itu
sama dengan riba, padahal Allah telah menghalalkan jual
beli dan mengharamkan riba. Orang-orang yang telah
sampai kepadanya larangan dari Tuhannya, lalu terus
berhenti (dari mengambil riba), maka baginya apa yang
telah diambilnya dahulu (sebelum datang larangan); dan
urusannya (terserah) kepada Allah. Orang yang kembali
(mengambil riba), maka orang itu adalah penghuni-
penghuni neraka; mereka kekal di dalamnya. [2:275]




34

15

"Harta dan anak-anak adalah perhiasan kehidupan dunia,
tetapi amalan-amalan yang kekal, lagi shaleh adalah lebih
baik pahalanya di sisi Rabb-mu, serta lebih baik untuk
menjadi harapan (untuk masuk surga).” — (QS.18:46)

35

17

“Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu
bermu’amalah tidak secara tunai untuk

waktu yang ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya.
dan hendaklah seorang

penulis di antara kamu menuliskannya dengan benar. dan
janganlah penulis enggan

menuliskannya sebagaimana Allah mengajarkannya,
meka hendaklah ia menulis, dan

hendaklah orang yang berhutang itu mengimlakkan (apa
yang akan ditulis itu),

dan hendaklah ia bertakwa kepada Allah Tuhannya, dan
janganlah ia mengurangi

sedikitpun daripada hutangnya.

10.

36

24

"Aku sekali-kali tidak akan melepaskannya (pergi)
bersama-sama kamu, sebelum kamu memberikan
kepadaku janji yang teguh atas nama Allah, bahwa kamu
pasti akan membawanya kepadaku kembali, kecuali jika
kamu dikepung musuh". Tatkala mereka memberikan
janji mereka, maka Ya'qub berkata: "Allah adalah saksi
terhadap apa yang kita ucapkan (ini)".

BAB IV

11.

74

Kedua tali yang terpisah dan mengikat salah satunya
dengan yang lain sehingga bersambung, kemudian
keduanya menjadi kesatuan benda.

12.

74

Dalam perikatan 1jab dan qabul yang dibenarkan syara’
adalah yang menetapkan keridhan kedua belah pihak.

13.

76

Asasnya segala sesuatu itu boleh dilakukan sampai ada
dalil yang melarangnya.

14.

77

Hai orang-orang yang beriman, penuhilah akad-akad itu.
Dihalalkan bagimu binatang ternak, kecuali yang akan
dibacakan kepadamu. (Yang demikian itu) dengan tidak
menghalalkan berburu ketika kamu sedang mengerjakan
haji. Sesungguhnya Allah menetapkan hukum-hukum
menurut yang dikehendaki-Nya.

15.

78

Wahai orang-orang yang beriman, janagnlah kalian
memakan harta-harta kalian di antara kalian dengan cara
yang batil, kecuali dengan perdagangan yang kalian
saling ridha. Dan janganlah kalian membunuh diri-diri
kalian, sesungguhnya Allah itu Maha Kasih Sayang
kepada kalian.

20.

79

10

Dan janganlah kamu mendekati harta anak yatim, kecuali
dengan cara yang lebih baik (bermanfa’at) sampai ia




dewasa dan penuhilah janji; sesungguhnya janji itu pasti
diminta pertanggungan jawabnya.

21.

81

11

Sesungguhnya yang mengada-adakan kebohongan,
hanyalah orang-orang yang tidak beriman kepada ayat-
ayat Allah, dan mereka itulah orang-orang pendusta.

22.

83

12

Janganlah kamu campur-adukkan antara kebenaran dan
kebatilan, dan kamu sembunyikan yang benar padahal
kamu mengetahuinya.

23.

83

13

Hai orang-orang yang beriman, hendaklah kamu jadi
orang-orang yang selalu menegakkan (kebenaran) karena
Allah, menjadi saksi dengan adil. Dan janganlah sekali-
kali kebencianmu terhadap sesuatu kaum, mendorong
kamu untuk berlaku tidak adil. Berlaku adillah, karena
adil itu lebih dekat kepada takwa. Dan bertakwalah
kepada Allah, sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa
yang kamu kerjakan.
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